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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Peeneelitian ini meengambil subjeek dari peerusahaan-peerusahaan seektoer eeneergi 

yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoeneesia dalam reentang waktu 2018 hingga 2022. 

Data seekundeer yang dipeeroeleeh beerasal dari lapoeran keeuangan tahunan peerusahaan 

batu bara yang dapat diaksees meelalui situs reesmi Bursa Eefeek Indoeneesia (BEeI) di 

www.idx.coe.id.  

Dalam peeneelitian ini, dilakukan peemilihan sampeel deengan meetoedee 

purpoesivee sampling, yang beerarti peemilihan didasarkan pada kriteeria teerteentu yang 

sudah diteetapkan seebeelumnya. Seebanyak 10 peerusahaan dipilih seebagai sampeel 

peeneelitian. Deetail teentang proesees seeleeksi sampeel ini dijeelaskan seecara rinci dalam 

Tabeel 4.1 beerikut : 

Tabel 4. 1 Deskripsi Pengambilan sampel 

Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

P”eerusahaan sub seektoer batu bara yang teerdaftar di Bursa 

Eefeek Indoeneesia (BEeI) tahun 2018-202”2 
18 

P”eerusahaan sub seektoer batu bara yang meeneerbitkan 

lapoeran keeuangan leengkap dan sudah diaudit seelama tahun 

2018-202”2 

18 

P”eerusahaan sub seektoer batu bara yang meengungkapkan 

data-data teerkait variabeel peeneelitian dan teerseedia deengan 

leengka”p 

18 

P”eerusahaan sub seektoer batu bara yang tidak berlaba 

seelama tahun 2018-202\2 
(8) 

Jumlah Sampel 10 

Data Observasi (10 x 5) 50 

Sumbeer : Situs weebsitee BEeI 

http://www.idx.co.id/
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4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deeskriptif digunakan untuk meembeerikan gambaran 

meengeenai nilai-nilai rata-rata (meean), deeviasi standar, nilai maksimum, dan 

minimum dari variabeel-variabeel yang seedang dipeelajari. Infoermasi deetail teentang 

karakteeristik statistik deeskriptif untuk variabeel-variabeel teerseebut disajikan dalam 

tabeel yang diseediakan di bawah ini: 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Peenghindaran Pajak  50 0,002 0,479 0,22816 0,098307 

Ukuran Peerusahaan  50 13,84 22,10 18,3316 2,52983 

Proefitabilitas (%) 50 0,021 0,616 0,20574 0,172395 

Leeveeragee 50 0,09 0,62 0,3780 0,13889 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

 

Dari tabeel deeskriptif 4.2, variabeel peenghindaran pajak meenunjukkan nilai 

teereendah 0,002 dan nilai teertinggi 0,479, deengan rata-rata seekitar 0,22816 dan 

standar deeviasi seekitar 0,098307. Seemeentara itu, untuk variabeel ukuran 

peerusahaan, reentang nilai teereendah 13.84 dan nilai teertinggi 22,10, deengan rata-rata 

seekitar 18,3316 dan deeviasi standar seekitar 2,52983. Variabeel pro efitabilitas 

meenampilkan nilai teereendah seekitar 0,021 dan teertinggi seekitar 0,616, deengan rata-

rata seekitar 0,20574 dan standar deeviasi seekitar 0,172395. Seehubungan deengan 

variabeel leeveeragee, nilai teereendah adalah 0,09 dan teertinggi 0,62. Rata-rata leeveeragee 

adalah seekitar 0,3780, deengan standar deeviasi seekitar 0,13889. 



35 
 

 
 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Seebeelum meemulai analisis reegreesi beerganda, tahap yang krusial adalah 

meelakukan uji asumsi klasik seebagai langkah awal. Hal ini beertujuan agar hasil 

analisis data meenceerminkan tujuan peeneelitian seecara akurat dan meenghasilkan 

hasil yang valid. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

U”ji noermalitas beertujuan untuk meenilai apakah data variabeel dalam moedeel 

reegreesi meemiliki distribusi noermal. Dalam peeneelitian ini, noermalitas data 

dieevaluasi meenggunakan uji Koelmoegoeroev-Smirnoev” (KS). Data dianggap meemiliki 

distribusi noermal jika nilai asymp. sig. (2-taileed) leebih beesar dari 0.05. Tabeel 

beerikut meenampilkan hasil peengujian noermalitas: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorv Smirnov Test 

Keterangan 
Asymp Sig (2-

Tailed) 
Alpha Kesimpulan 

Peenghindaran Pajak 0,058 0,05 Noermal 

Ukuran Peerusahaan 0,094 0,05 Noermal 

Proefitabilitas 0,094 0,05 Noermal 

Leeveeragee 0,844 0,05 Noermal 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

B”eerdasarkan Tabeel 4.3, dapat disimpulkan bahwa peenghindaran pajak 

meemiliki nilai asymp. sig (2-taileed) seebeesar 0,058 > (0,05) maka variabeel 

peenghindaran pajak teerdistribusi noermal, deemikian pula deengan variabeel ukuran 

peerusahaan dan variabel profitabilitas yang meemiliki nilai asymp sig (2-taileed) 

seebeesar 0,094 > (0,05) dimana variabeel teerseebut teerdistribusi deengan noerma”l. 
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Variabeel teerakhir yaitu variabeel leeveeragee meemiliki nilai asymp sig (2-taileed) 

seebeesar 0,844 > (0,05) yang meenjeelaskan bahwasannya variabeel leeveerage e 

teerdistribusi deennngan noermal.  

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikoelinieeritas dimanfaatkan untuk meenilai apakah teerdapat 

hubungan yang signifikan antara variabeel beebas (indeepeendeen) dalam suatu moedeel 

reegreesi. Untuk meengideentifikasi multikoelinieeritas, peerhatian dibeerikan pada “nilai 

toeleerancee dan Variancee Inflatioen Factoer (VIF). Kriteeria yang digunakan adalah 

nilai toeleerancee > 0,10 atau nilai VIF < 10. Jika analisis meenunjukkan bahwa nilai 

toeleerancee meeleebihi 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multiko elinieeritas antara variabeel-variabeel dalam moedeel reegreesi. Hasil uji 

multikoelinieeritas disajikan dalam tabeel beerikut” : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Ukuran Peerusahaan 0.841 1.190 T”idak Teerjadi Multikoelinieerita”s 

Proefitabilitas 0.855 1.170 T”idak Teerjadi Multikoelinieerita”s 

Leeveeragee 0.966 1.035 T”idak Teerjadi Multikoelinieerita”s 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

Beerdasarkan data yang teerteera dalam Tabeel 4.4, dapat diamati bahwa 

variabeel u”kuran peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee meemiliki nilai toeleerancee 

yang meeleebihi 0,10 atau VIF yang kurang dari 10. Deengan deemikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabeel-variabeel indeepeendeen yang digunakan dalam 

peeneelitian ini” tidak meengalami masalah multikoelinieeritas. 
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4.3.3 Hasil Uji Autokeralasi 

Uji autoeko ereelasi meengeevaluasi hubungan antara keesalahan pada peerioedee t 

dan peerioedee seebeelumnya (t-1) dalam reegreesi linieer. Uji Durbin-Watso en seering 

digunakan untuk meendeeteeksi autoekoereelasi. Hasilnya ditampilkan dalam tabeel 

beerikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson dL dU 4-dU 4-dL Kesimpulan 

1,448 1,421 1,674 2,326 2,579 
Teerdapat Geejala 

Autoekoereelasi 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

Dari Tabeel 4.5 teerseebut, “dikeetahui Nilai Durbin-Watsoen 1,448 leebih reendah 

dari batas atas 1,674 dan juga kurang dari 2,326 (4-dU). Beerdasarkan kriteeria 

dalam uji Durbin-Watsoen, keesimpulannya adalah teerdapat tanda-tanda masalah 

atau indikasi auto ekoereelasi. Maka seelanjutnya, peeneeliti meelakukan peenyeembuhan 

uji autoekeeralasi deengan transfoermasi Coechranee Oercutt dan meendapatkan hasil 

seebagai beerikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi Cochrane Orcutt 

Durbin-Watson dL dU 4-dU 4-dL Kesimpulan 

2,029 1,421 1,674 2,326 2,579 

Tidak Teerdapat 

Geejala 

Autoekoereelasi 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 
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Beerdasarkan hasil autoekoereelasi dalam tabeel di atas, Deengan nilai Durbin-

Watsoen seebeesar 2,029, kita meelihat bahwa nilai teerseebut beerada di antara batas atas 

(dU) dan batas bawah (4-dU), yaitu 1,674 ≤ 2,029 ≤ 2,326. Ini meenunjukkan 

bahwa tidak ada autoekoereelasi yang teerjadi dalam peengujian ini. Deengan deemikian, 

kita dapat meelanjutkan analisis reegreesi linieer beerganda untuk uji hipoeteesis yang 

ada. 

4.3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heeteero eskeedastisitas beertujuan untuk meeneentukan apakah teerdapat 

variasi reesidual yang beerbeeda antara satu oebseervasi deengan oebseervasi lainnya 

dalam moedeel reegreesi. Dalam peeneelitian ini, deeteeksi heeteeroeskeedastisitas 

meenggunakan uji gleejseer. Jika nilai Sig > 0,05, meenunjukkan bahwa tidak ada 

bukti heeteeroeskeedastisitas, yang meengindikasikan moedeel oeptimal tanpa 

heeteeroeskeedastisitas. Beerikut ini hasil analisis data meenggunakan uji gleejseer yang 

disajikan dalam tabeel. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig Alpha Kesimpulan 

Ukuran Peerusahaan 0,665 0,05 
Tidak Teerjadi 

Heeteeroekeedastisitas 

Proefitabilitas 0,825 0,05 
Tidak Teerjadi 

Heeteeroekeedastisitas 

Leeveeragee 0,645 0,05 
Tidak Teerjadi 

Heeteeroekeedastisitas 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

Dari data tabeel teerseebut, teerlihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabeel ukuran peerusahaan adalah 0,665. Seemeentara itu, nilai signifikansi (Sig.) 

untuk variabeel proefitabilitas adalah 0,825, dan untuk variabeel leeveeragee adalah 



39 
 

 
 

0,645. Kareena nilai signifikansi variabeel ukuran perusahaan, proefitabilitas dan 

leeveeragee yang leebih beesar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak teerdapat 

indikasi heeteeroeskeedastisitas dalam moedeel reegreesi. 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Uji Koefisien Deterinasi (R2) 

Koeeefisieen deeteerminasi (R-squaree) adalah indikatoer yang beerguna untuk 

meengukur seejauh mana moedeel dapat meenjeelaskan variasi yang teerjadi dalam 

variabeel deepeendeen. Tabeel di bawah ini meenggambarkan hasil reegreesi dari variabeel 

deewan koemisaris, ukuran peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee seebagai variabeel 

indeepeendeen teerhadap kineerja keeuangan seebagai variabeel deepeendeen. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji R Square 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,499a 0,249 0,200 0,06517 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

Dari tabeel hasil uji koeeefisieen deeteerminasi teerseebut, teerlihat bahwa nilai R2 

adalah 0,249. Angka ini beerasal dari hasil meemangkatkan koeeefisieen koereelasi, yakni 

0,499 x 0,499 = 0,249. Koeeefisieen deeteerminasi seebeesar 0,249, yang seetara deengan 

24,9%. Ini meenggambarkan bahwa variabeel ukuran peerusahaan, proefitabilitas, dan 

leeveeragee seecara koeleektif meempeengaruhi variabeel peenghindaran pajak seebeesar 

24,9%. Seemeentara itu, seekitar 75,1% sisanya dipeengaruhi oeleeh faktoer-faktoer lain 

yang tidak dimasukkan dalam moedeel reegreesi ini. 
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4.4.2 Uji Statistik (Uji F) 

Uji F-statistik digunakan untuk meengeevaluasi dampak variabeel ukuran 

peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee teerhadap peenghindaran pajak, seerta untuk 

meenilai signifikansi keeseeluruhan moedeel pada tingkat 0,05. Beerikut adalah hasil uji 

F-Teest (ANOeVA): 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F 

Keterangan F Sig 
Cut 

Off 

P”eengaruh ukuran peerusahaan (X1), 

proefitabilitas (X2), leeveeragee (X3) 

teerhadap peenghindaran pajak “(Y) 

5,081 0,004 0,05 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

 

Dari hasil uji statistik (uji F), didapati nilai signifikansi (sig) seebeesar 0,004. 

Nilai uji statistik F adalah 5,081, meenunjukkan bahwa variabeel ukuran 

peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee seecara beersama-sama meemiliki peengaruh 

yang signifikan teerhadap kineerja keeuangan. Ini teerjadi kareena nilai sig 0,004 leebih 

keecil dari alpha yang teelah diteetapkan, yaitu 0,05. 

4.4.3 Uji t Statistik 

Uji t-statistik digunakan untuk meenilai dampak variabeel ukuran 

peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee) deengan tingkat alpha 0.05. Hasil dari uji t-statistik disajikan dalam 

tabeel beerikut: 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji t-Statistik 

Variabel 

Penelitian 
t Sig 

Kesimpulan 

Hipotsis 

Coenstant 

Ukuran Peerusahaan 

3,116 

-2,361 

0,003 

0,023 

 

H1 diteerima 

Proefitabilitas -1,752 0,086 H2 ditolak 

Leeveeragee 1,461 1,151 H3 ditoelak 

Sumbeer : Hasil Oelahan SPSS 16 

 

Dari tabeel 4.11 Seecara umum, beerdasarkan koeeefisieen reegreesi yang 

dihasilkan, dapat dirumuskan peersamaan reegreesi beerganda seebagai beerikut : 

Y = 3,116 – 2,361X1 – 1,752X2 + 1,461X3 + ee 

Beerdasarkan hasil uji hipoeteesis teerseebut, dapat disimpulkan bahwa dari tiga 

variabeel indeepeendeen, hanya satu variabeel yang meenunjukkan signifikansi yang 

leebih reendah dari leeveel keepeercayaan α (0,05), yaitu ukuran peerusahaan. Seemeentara 

itu, variabeel proefitabilitas dan leeveeragee meenunjukkan nilai signifikansi yang leebih 

tinggi daripada α (0,05). 

Dalam Tabeel 4.10, teerdapat nilai koeeefisieen reegreesi untuk variabeel ukuran 

peerusahaan (X1) seebeesar -2,361 deengan tingkat signifikansi 0,023. Teemuan ini 

meenunjukkan bahwa ukuran peerusahaan (X1) seecara signifikan beerpeengaruh 

teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee), kareena nilai t-hitung meeleebihi t-

tabeel (2,013). Seelanjutnya, variabeel proefitabilitas (X2) meemiliki koeeefisieen reegreesi -

1,752 deengan tingkat signifikansi 0,086. Ini meenggambarkan bahwa pro efitabilitas 

(X2) tidak meemiliki dampak teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee), kareena 

nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabeel (2,013). 
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Beerikutnya, variabeel leeveeragee (X3) meenunjukkan koeeefisieen reegreesi seebeesar 

1,461 deengan nilai signifikansi 1,151. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa leeveerage e 

(X3) tidak beerpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee), kareena nilai 

t-hitungnya leebih reendah daripada nilai t-tabeel yang teelah diteetapkan (2,013). 

4.5 Pembahasan  

Dari hasil analisis data meenggunakan SPSS 25, beerikut ini adalah 

ringkasan peembahasan dari hasil peengujian hipoeteesis : 

4.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) 

Beerdasarkan tabeel 4.10, peengujian hipoeteesis meenunjukkan bahwa variabeel 

ukuran peerusahaan meemiliki koeeefisieen reegreesi -2,361 deengan nilai signifikansi 

0,023, yang beerarti nilai t hitung leebih beesar dari t tabeel (2,013). Deengan deemikian, 

hipoeteesis peertama (H1) diteerima, meengindikasikan bahwa ukuran peerusahaan 

beerpeengaruh signifikan teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee). 

Peeneemuan dalam peeneelitian yang menyimpulkan bahwa dimeensi ukuran 

peerusahaan meempeengaruhi prakteek peenghindaran pajak (tax avoeidancee). Roeslita & 

Safitri (2018), teemuan peeneelitian meeneegaskan bahwa seemakin beesar laba yang 

dipeeroeleeh oeleeh peerusahaan, seemakin tinggi pula beeban pajak yang harus 

ditanggung. Hal ini meengakibatkan meeningkatnya jumlah kas yang dikeeluarkan 

untuk meembayar pajak. Peeningkatan peengeeluaran kas untuk pajak ini 

meeningkatkan nilai CEeTR, yang meenandakan bahwa peerusahaan ceendeerung tidak 

meelakukan peenghindaran pajak. 
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Teemuan ini seejalan deengan peeneelitian seebeelumnya yang meeneegaskan 

bahwa ukuran peerusahaan meempeengaruhi peenghindaran pajak (tax avoeidancee) 

yaitu (Roeslita & Safitri, 2018; Sulaeeman, Rachmatsari & Shandy, 2021; Tanjaya 

& Nazir, 2022). 

Hasil peeneelitian ini tidak meendukung teemuan dari peeneelitian seebeelumnya 

yang meenyimpulkan bahwa ukuran peerusahaan tidak meempeengaruhi praktik 

peenghindaran pajak, seepeerti yang diteemukan dalam peeneelitian oeleeh (Fitriantoe eet al., 

2021; Mahdiana & Amin, 2020; Putri & Eefeensi, 2022). 

4.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) 

Beerdasarkan hasil peengujian hipoeteesis pada tabeel 4.10, didapati bahwa 

variabeel proefitabilitas meemiliki koeeefisieen reegreesi seebeesar -1,752 deengan tingkat 

signifikansi 0,086. Hal ini meenunjukkan bahwa nilai t yang dihitung leebih kecil 

daripada nilai t tabeel (2,013) dan nilai sig lebih besar daripada 0,05. Deengan 

deemikian, hipoeteesis keedua (H2) dalam peeneelitian ini ditolakolak, yang meenyatakan 

bahwa proefitabilitas tidak meemiliki peengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee). 

Menurut Mardianti & Ardini (2020), profitabilitas merupakan suatu 

indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan tersebut dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasinya. Dengan nilai profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

baik dan juga perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan asetnya secara 

efekif dan efisien sehingga suatu perusahaan dapat membayar beban-beban 
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perusahaan yang timbul akibat dari aktifitas yang dilakukan perusahaan termasuk 

beban pajak perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas 

tidak menjadi penentu suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Hasil peeneelitian ini meendukung teemuan seebeelumnya yang meenyimpulkan 

bahwa profitabilitas tidak beerpeengaruh teerhadap praktik peenghindaran pajak, 

peeneleitian teerseebut yaitu (Mardianti & Ardini, 2020; Mulyati eet al., 2019; Sinaga 

& Sudjiman, 2021). 

Teemuan dari peeneelitian ini tidak seejalan deengan peeneelitian seebeelumnya 

yang meenyatakan bahwa profitabilitas meempeengaruhi keeceendeerungan untuk 

meelakukan peenghindaran pajak (tax avoeidancee) yaitu (Mahdiana & Amin, 2020; 

Roeslita & Safitri, 2018; Sudibyoe, 2022; Tanjaya & Nazir, 2022). 

4.5.3 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Dari analisis hipoeteesis pada tabeel 4.10, diteemukan bahwa leeveeragee 

meemiliki nilai koeeefisieen reegreesi 1,461 deengan signifikansi 1,151. Beerdasarkan 

analisis, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabeel yang teelah diteentukan 

(2,013) dan sig lebih besar daripada 0,05. Oeleeh kareena itu, hipoeteesis keetiga (H3) 

pada peeneelitian ini tidak dapat diseetujui, meenggambarkan bahwa leeveeragee tidak 

meemiliki dampak pada praktik peenghindaran pajak. 

Hasil peeneelitian ini meenunjukkan bahwa tidak ada koereelasi antara tingkat 

leeveeragee peerusahaan dan praktik peenghindaran pajak yang meereeka teerapkan. 

Tristiawan eet al. (2022), Peeneelitian meeneemukan bahwa walaupun peerusahaan 
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meemiliki keemampuan yang leebih baik dalam meemeenuhi keewajibannya, hal 

teerseebut tidak seelalu meenghasilkan peenurunan dalam peenghindaran pajak. Ini bisa 

diseebabkan oeleeh sikap koenseervatif manajeemeen dalam peelapoeran keeuangan saat 

utang peerusahaan tinggi. Seelain itu, leeveeragee mungkin hanya meempeengaruhi cara 

peerusahaan meendanai dirinya dan tidak meemeengaruhi bagaimana peerusahaan 

meenghasilkan laba. 

Teemuan dari peeneelitian ini seejalan deengan hasil peeneelitian seebeelumnya 

yang meeneegaskan bahwa leverage tidak beerpeengaruh teerhadap praktik 

peenghindaran pajak, peeneelitian teerseebut yaitu (Hidayat, 2018; Khairunnisa eet al., 

2023; Mulyati eet al., 2019; Stawati, 2020). 

Hasil peeneelitian ini tidak meendukung teemuan peeneelitian seebeelumnya yang 

meenyatakan bahwa leverage meemiliki dampak pada praktik peenghindaran pajak 

yaitu (Suciarti eet al., 2020; Sudibyoe, 2022; Tristiawan eet al., 2022; Wahyuni eet al., 

2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keesimpulan dari studi teentang peengaruh ukuran peerusahaan, proefitabilitas, 

dan leeveeragee teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee) pada peerusahaan sub 

seektoer batu bara yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoeneesia (BEeI) seelama peerioedee 

2018-2022 adalah : 

1. Ukuran peerusahaan meemiliki peengaruh negatif yang signifikan 

teerhadap peenghindaran pajak (tax avoeidancee). 

2. Proefitabilitas tidak berpeengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee). 

3. Leeveeragee tidak beerpengaruh teerhadap peenghindaran pajak (tax 

avoeidancee). 

Dari hasil peeneelitian dan analisis seebeelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

ukuran peerusahaan beerpeeran peenting dalam praktik peenghindaran pajak, 

seedangkan profitabilitas dan leeveeragee tidak meembeerikan peengaruh pada 

peerusahaan sub seektoer batu bara yang teerdaftar di Bursa Eefeek Indoeneesia dalam 

peerioedee teerseebut. 

5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi yang timbul dari peeneelitian ini meenawarkan peeluang keeuntungan 

yang beesar, seebagai beerikut : 
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1. Seecara teeoeritis, Peeneelitian ini meembuktikan peengaruh ukuran 

peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee teerhadap praktik peenghindaran 

pajak (tax avoeidancee). 

2. Hasil peeneelitian ini meemiliki implikasi praktis yang dapat meenjadi 

koentribusi beerharga bagi manajeemeen dalam peengeeloelaan risikoe 

peerusahaan, seerta meembeerikan wawasan bagi inveestoer seebeelum 

meelakukan inveestasi. Meelalui eevaluasi goeoed coerpoeratee go eveernancee 

peerusahaan batu bara, inveestoer dapat meempeertimbangkan faktoer ini 

dalam meereencanakan keeputusan inveestasi di peerusahaan - peerusahaan 

batu bara. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Ada beebeerapa hal yang peerlu dipeerbaiki dan dipeerluas dalam peeneelitian 

beerikutnya, deengan meempeerhatikan keeteerbatasan yang teerdapat dalam peeneelitian 

ini : 

1. Peeneelitian ini teerbatas pada peenggunaan data yang diamati hanya 

seelama lima tahun. Disarankan bagi peeneeliti di masa meendatang untuk 

meempeerpanjang peerioedee peengamatan, kareena deengan durasi peeneelitian 

yang leebih panjang akan leebih mudah untuk meeneemukan penghindaran 

pajak yang mungkin teerjadi di waktu meendatang. 

2. Variabeel beebas dalam peeneelitian ini teerbatas pada tiga variabeel: ukuran 

peerusahaan, proefitabilitas, dan leeveeragee. Namun, masih ada 

keemungkinan adanya faktoer lain yang meempeengaruhi peenghindaran 

pajak (tax avoeidancee) yang beelum dimasukkan dalam analisis. 
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5.4 Saran 

Beerdasarkan hasil peeneelitian ini, peenulis meengajukan beebeerapa saran 

seepeerti beerikut: 

1. Disarankan untuk meempeerluas skala sampeel peeneelitian, tidak teerbatas 

pada peerusahaan-peerusahaan di sub seektoer batu bara yang teerdaftar di 

Bursa Eefeek Indoeneesia, seehingga teemuan peeneelitian meemiliki reeleevansi 

yang leebih luas atau bisa digunakan seecara umum. 

2. Disarankan untuk meempeerpanjang reentang waktu peeneelitian agar 

teemuan dapat meembeerikan gambaran yang leebih koempreeheensif teentang 

arah keeceendeerungan keeuangan dalam jangka waktu yang leebih lama. 

3. Inveesto er dan caloen inveestoer disarankan untuk meengambil peerhatian 

teerhadap kineerja keeuangan peerusahaan seebagai bagian inteegral dari 

proesees analisis meereeka terhadap penghindaran pajak. Hal ini meencakup 

meengeevaluasi infoermasi yang reeleevan yang teerdapat dalam lapoeran 

keeuangan tahunan guna meembantu dalam peengambilan keeputusan 

inveestasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Tabulasi Data 10Perusahaan Sub Sektor Batu Bara 

NO INDUSTRY TAHUN CETR Ln ROA Rasio 

1 

PT Adaro 

Energy Tbk 

2018 0.418 15.77 0.068 0.39 

  2019 0.340 15.79 0.060 0.45 

  2020 0.287 15.67 0.025 0.38 

  2021 0.308 15.84 0.136 0.41 

  2022 0.368 16.19 0.263 0.39 

2 

PT Transcoal 

Pacific Tbk 

2018 0.017 13.84 0.081 0.44 

  2019 0.002 14.94 0.088 0.53 

  2020 0.003 14.83 0.021 0.48 

  2021 0.233 14.86 0.030 0.46 

  2022 0.249 14.85 0.030 0.41 

3 

PT Baramulti 

SuksesSarana 

Tbk 

2018 0.253 19.31 0.084 0.30 

  2019 0.263 19.34 0.122 0.32 

  2020 0.253 19.39 0.116 0.28 

  2021 0.223 19.89 0.471 0.42 

  2022 0.223 19.82 0.593 0.46 

4 

PT Bayan 

Resourch Tbk 

2018 0.247 20.86 0.456 0.41 

  2019 0.248 20.97 0.183 0.52 

  2020 0.193 21.21 0.213 0.47 

  2021 0.222 21.61 0.520 0.23 

  2022 0.219 22.10 0.583 0.49 

5 

PT Golden 

Energy Mines 

Tbk 

2018 0.005 20.37 0.193 0.55 

  2019 0.335 20.48 0.086 0.54 

  2020 0.246 20.52 0.118 0.57 

  2021 0.232 20.54 0.427 0.62 

  2022 0.226 20.84 0.616 0.51 

6 

PT Harum 

Energy Tbk 

2018 0.166 19.96 0.086 0.17 

  2019 0.215 19.92 0.045 0.11 

  2020 0.060 20.03 0.121 0.09 

  2021 0.228 20.59 0.113 0.26 

  2022 0.205 20.97 0.297 0.22 

7 

PT Indo 

TambangRaya 

Megah Tbk 

2018 0.296 14.18 0.179 0.33 

  2019 0.320 14.01 0.105 0.27 

  2020 0.479 13.96 0.033 0.27 

  2021 0.235 14.33 0.285 0.28 

  2022 0.224 14.79 0.454 0.26 
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8 

PT MitraBara 

AdiPerdana 

Tbk 

2018 0.255 18.94 0.206 0.23 

  2019 0.272 19.08 0.183 0.24 

  2020 0.265 19.02 0.151 0.24 

  2021 0.220 19.37 0.390 0.22 

  2022 0.222 19.54 0.585 0.18 

9 

PT Bukit 

Asam Tbk 

2018 0.009 17.00 0.281 0.33 

  2019 0.259 17.08 0.155 0.29 

  2020 0.255 17.00 0.100 0.30 

  2021 0.224 17.40 0.222 0.33 

  2022 0.211 17.63 0.282 0.36 

10 

PT TBS 

Energi Utama 

Tbk 

2018 0.300 20.03 0.136 0.57 

  2019 0.304 20.27 0.069 0.58 

  2020 0.149 20.46 0.046 0.62 

  2021 0.241 20.57 0.076 0.59 

  2022 0.181 20.62 0.104 0.53 

 

 

 

Lampiran  2 Uji One Sample Kolmogorof Smirnov Test 

    

Penghindaran 

Pajak 

Ukuran 

Perusahaan 
Profitabilitas Leverage 

N 
 

50 50 50 50 

Normal 

parameters 
Mean 0,22816 18,3316 0,20574 0,3780 

  Std.Devation 0,098307 2,52983 0,172395 0,13889 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,211 0,195 0,177 0,095 

  Positive 0,114 0,118 0,177 0,095 

  Negative -0,211 -0,195 -0,142 -0,069 

Kolmogorov-

Smirnov Z  
1,490 1,379 1,252 0,673 

Asymp Sig. 

(2-tailed)  
0,024 0,045 0,087 0,756 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

(Sig.)  

95% 

Confidence 

Interval 

0,094 1,55 0,210 0,809 
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Lampiran  3 Uji Multikolinearitas 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Penghindaran pajak 50 0,002 0,479 0,22816 0,098307 

Ukuran Perusahaan 50 13,84 22,10 18,3316 2,52983 

Profitabilitas 50 0,021 0,616 0,20574 0,172395 

leverage 50 0,09 0,62 0,3780 0,13889 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

 

Lampiran  4 Uji Durbin watson 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,117 0,014 -0,051 0,100764 1,448 

a. Predictors: (constant), Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Penghindaran pajak 

 

 

Lampiran  5 Uji Coachrane Orcutt 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,078 0,006 0,060 0,09467 2,029 

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1 

b. Dependent Variable:Lag_Y 

 

 

Lampiran  6 Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
  

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 0,300 0,110   2,733 0,009 

  Ukuran Perusahan -0,003 0,006 -0,070 -0,436 0,665 

  Profitabilitas -0,020 0,090 -0,035 -0,222 0,825 

  Leverage -0,049 0,105 -0,069 -0,464 0,645 
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Lampiran  7 Uji F 

Model 
Surn of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 0,065 3 0,022 5,081 0,004 

  Residual 0,195 46 0,004 
 

  

  Total 0,260 49       

 

 

Lampiran  8 Uji t Statistik 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
  

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 0,221 0,071   3,116 0,003 

  Ukuran Perusahan -0,009 0,004 -0,329 -2,361 0,023 

  Profitabilitas -0,102 0,058 -0,242 -1,752 0,086 

  Leverage 0,100 0,068 0,190 1,461 0,151 
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Lampiran  9 Tabel F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

 
1 2 3 4 5 6 

1 161 199 216 225 230 234 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 
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32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

4.06 

4.05 

4.05 

4.04 

4.04 

4.03 

3.20 

3.20 

3.20 

2.19 

3.19 

3.18 

2.81 

2.81 

2.80 

2.80 

2.79 

2.79 

2.58 

2.57 

2.57 

2.57 

2.56 

2.56 

2.42 

2.42 

2.41 

2.41 

2.40 

2.40 

2.31 

2.30 

2.30 

2.29 

2.29 

2.29 
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Lampiran  10 Tabel T 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
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34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0.68067 

0.68052 

0.68038 

0.68024 

0.68011 

0.67998 

0.67986 

0.67975 

0.67964 

0.67953 

0.67943 

1.30308 

1.30254 

1.30204 

1.30155 

1.30109 

1.30065 

1.30023 

1.29982 

1.29944 

1.29907 

1.29871 

1.68385 

1.68288 

1.68195 

1.68107 

1.68023 

1.67943 

1.67866 

1.67793 

1.67722 

1.67655 

1.67591 

2.02108 

2.01954 

2.01809 

2.01669 

2.01537 

2.01410 

2.01290 

2.01174 

2.01063 

2.00958 

2.00856 

2.42326 

2.42080 

2.41847 

2.41625 

2.41413 

2.41212 

2.41019 

2.40835 

2.40658 

2.40489 

2.40327 

2.70446 

2.70118 

2.69807 

2.69510 

2.69228 

2.68959 

2.68701 

2.68456 

2.68220 

2.67995 

2.67779 

3.30688 

3.30127 

3.29595 

3.29089 

3.28607 

3.28148 

3.27710 

3.27291 

3.26891 

3.26508 

3.26141 

  


